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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di 
Desa Warungasem Batang dalam literasi digital, khususnya dalam pembuatan konten iklan 
berbasis teknologi. Metode yang digunakan dalam pelatihan mencakup pemaparan konsep 
dasar digital marketing, praktik langsung pembuatan konten iklan, serta evaluasi hasil melalui 
umpan balik peserta. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 
pelaku UMKM untuk membuat konten iklan yang menarik dan relevan dengan audiens target, 
serta memperluas jangkauan pemasaran mereka melalui media sosial. Pelatihan ini diharapkan 
dapat memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital 
dan memperkuat keberlanjutan usaha melalui penggunaan teknologi yang efektif. 

Kata Kunci: literasi digital, UMKM, konten iklan, pemasaran digital, pelatihan  
 

Abstract 
This study aims to improve the understanding and skills of MSME players in Warungasem 
Batang Village in digital literacy, especially in the creation of technology-based advertising 
content. The method used in the training includes exposure to basic digital marketing concepts, 
hands-on practice of creating advertising content, and evaluation of results through participant 
feedback. The results of the training showed a significant improvement in the ability of MSME 
players to create advertising content that is attractive and relevant to the target audience, as 
well as expanding their marketing reach through social media. This training is expected to have 
a long-term impact in improving the competitiveness of MSMEs in the digital era and 
strengthening business sustainability through the effective use of technology. 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran semakin penting bagi pelaku 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama dalam menghadapi tantangan 
global yang dipercepat oleh pandemi COVID-19. Pandemi memaksa banyak pelaku 
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UMKM untuk mencari cara-cara baru dalam mempertahankan kelangsungan usaha 
mereka, termasuk dengan memanfaatkan teknologi digital. Dengan adopsi teknologi 
informasi, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar mereka dan meningkatkan daya 
saing di era yang semakin digital ("Strategi Literasi Digital Mendorong UMKM Elektronik 
Go Online", 2023). Namun, banyak UMKM di daerah pedesaan, seperti Warung Asem 
Batang, yang masih minim pengetahuan dan keterampilan dalam literasi digital, 
khususnya dalam membuat iklan yang efektif di platform digital. Oleh karena itu, 
penguasaan literasi digital menjadi kunci untuk meningkatkan daya saing dan jaringan 
pemasaran mereka.  

Salah satu aspek penting dalam literasi digital adalah kemampuan untuk 
membuat konten iklan yang menarik dan relevan. Iklan yang efektif tidak hanya 
menampilkan produk, tetapi juga harus mampu menarik perhatian konsumen dan 
meyakinkan mereka untuk melakukan pembelian (Suriadiman, 2023; Nurfitriya et al., 
2022). Hal ini menjadi semakin relevan ketika konsumen semakin bergantung pada 
media sosial dan platform e-commerce untuk mencari informasi produk. Oleh karena 
itu, pelaku UMKM perlu memahami dinamika konten iklan yang terus berubah dengan 
cepat dalam dunia digital. 

Pada era digital, perubahan preferensi konsumen sangat cepat, sehingga konten 
iklan juga harus selalu dinamis dan mengikuti tren. Konsumen kini lebih memilih konten 
yang interaktif, personal, dan relevan dengan kebutuhan mereka (Rahmawati, 2023; 
Mavilinda et al., 2021).  Dengan demikian, pelaku UMKM diharapkan dapat membuat 
konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sesuai dengan preferensi 
target pasar. Keterampilan ini menjadi tantangan utama bagi UMKM di daerah yang 
masih terbatas akses terhadap informasi digital, seperti Warung Asem Batang. Maka, 
melalui pelatihan literasi digital yang terfokus pada pembuatan konten iklan, UMKM 
dapat belajar bagaimana memanfaatkan teknologi untuk mengembangkan usaha 
mereka. 

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi digital di berbagai sektor, 
termasuk UMKM. Namun, tidak semua UMKM siap untuk beradaptasi dengan 
perubahan ini, terutama di daerah pedesaan. Warung Asem Batang, misalnya, meskipun 
memiliki potensi besar dalam sektor kuliner, masih beroperasi dengan cara-cara 
konvensional yang membatasi kemampuan mereka dalam menjangkau konsumen yang 
lebih luas. Literasi digital dapat menjadi solusi untuk membantu mereka mengatasi 
batasan ini, dengan meningkatkan visibilitas dan aksesibilitas produk mereka melalui 
platform online (Bank Dunia, 2021; Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik 
Indonesia, 2020). 

Pelatihan literasi digital bagi UMKM memiliki dampak yang signifikan tidak hanya 
dalam meningkatkan penjualan, tetapi juga dalam menciptakan usaha yang lebih 
mandiri dan inovatif. Dengan pemahaman yang mendalam tentang digitalisasi, UMKM 
dapat mengelola strategi pemasaran secara mandiri, tanpa ketergantungan pada pihak 
ketiga. Pendampingan dalam digital marketing memungkinkan pelaku UMKM untuk 
memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif, sehingga mereka dapat beradaptasi 
dengan perubahan pasar yang cepat (Syifa et al., 2021; Susanto et al., 2020). Selain itu, 
pemanfaatan teknologi yang terjangkau dan mudah diakses dapat meningkatkan 
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efisiensi operasional dan mengurangi biaya dalam jangka panjang, memungkinkan 
UMKM untuk mempromosikan produk mereka secara lebih efektif. 

Pelatihan literasi digital juga penting untuk membantu UMKM memahami cara 
menggunakan berbagai platform pemasaran digital secara efektif. Platform seperti 
Facebook, Instagram, dan marketplace online dapat menjadi sarana yang sangat efektif 
untuk memasarkan produk jika digunakan dengan benar. Namun, tanpa pengetahuan 
yang memadai tentang cara mengoptimalkan fitur-fitur yang tersedia di platform ini, 
upaya pemasaran digital dapat tidak efektif. Oleh karena itu, pelatihan ini juga berfokus 
pada bagaimana menggunakan platform-platform tersebut untuk menciptakan iklan 
yang lebih terarah dan efisien (Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 
2021; Google, 2020; Kotler & Keller, 2016). 

Salah satu kelemahan utama pelaku UMKM di Warung Asem Batang adalah 
keterbatasan mereka dalam menguasai teknologi dan digitalisasi, termasuk dalam hal 
pembuatan konten iklan. Keterbatasan ini menyebabkan mereka kurang mampu 
bersaing di pasar yang semakin kompetitif, di mana pesaing-pesaing mereka sudah lebih 
dahulu memanfaatkan digitalisasi untuk memperluas jangkauan pemasaran. Sutrisno 
(2024) menyatakan bahwa penguasaan keterampilan digital di kalangan sumber daya 
manusia dalam UMKM sangat penting untuk keberhasilan implementasi strategi bisnis 
digital. Tanpa keterampilan ini, UMKM akan kesulitan dalam menciptakan konten yang 
menarik dan relevan untuk audiens mereka, yang pada gilirannya dapat mengurangi 
efektivitas pemasaran mereka. Penelitian oleh Erlanitasari et al. (2020) menunjukkan 
bahwa sosialisasi dan pendampingan yang intensif mengenai Gerakan UMKM Go Online 
sangat penting untuk membantu UMKM beralih ke platform digital. Tanpa pemahaman 
yang memadai tentang cara menggunakan teknologi digital, UMKM akan kesulitan 
dalam menciptakan konten iklan yang menarik dan efektif, yang dapat mengurangi daya 
tarik produk mereka di pasar.  

Literasi digital menjadi kunci untuk membantu UMKM mengatasi keterbatasan 
ini. Dermawan et al. (2023) menekankan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup 
penggunaan alat digital, tetapi juga mencakup elemen-elemen seperti penciptaan, 
akses, dan interpretasi media digital. Oleh karena itu, pelatihan literasi digital yang 
komprehensif dapat memberikan pelaku UMKM keterampilan yang diperlukan untuk 
memanfaatkan platform digital secara optimal. Dengan meningkatkan literasi digital, 
pelaku UMKM dapat menciptakan konten yang lebih menarik dan relevan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan efektivitas pemasaran mereka. 

Selain itu, pelatihan literasi digital juga memberikan pemahaman tentang 
pentingnya strategi branding dalam membangun citra produk yang kuat. UMKM perlu 
memahami bahwa iklan yang baik tidak hanya sekadar menampilkan produk, tetapi juga 
harus mampu membangun cerita atau narasi yang menggambarkan nilai-nilai produk 
tersebut. Dengan demikian, produk yang diiklankan akan lebih mudah diingat dan 
diterima oleh konsumen. Strategi ini penting terutama di era di mana konsumen 
memiliki begitu banyak pilihan, dan keunikan dari sebuah produk dapat menjadi faktor 
penentu dalam keputusan pembelian. 

Kegiatan pelatihan literasi digital yang diadakan di Warung Asem Batang 
merupakan upaya untuk menjawab kebutuhan tersebut. Pelatihan ini tidak hanya 
memberikan teori, tetapi juga mencakup praktik langsung dalam pembuatan konten 
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iklan. Pelatihan ini melibatkan para peserta untuk langsung terjun dalam proses kreatif, 
mulai dari merancang konsep iklan hingga eksekusi iklan tersebut di platform digital. 
Dengan demikian, pelaku UMKM dapat langsung menerapkan apa yang mereka pelajari 
dalam usaha mereka sehari-hari. 

Dengan adanya pelatihan literasi digital ini, diharapkan para pelaku UMKM di 
Warung Asem Batang dapat lebih siap menghadapi tantangan era digital. Penguasaan 
literasi digital akan membantu mereka tidak hanya dalam membuat konten iklan yang 
menarik, tetapi juga dalam mengembangkan jejaring pemasaran yang lebih luas. Hal ini 
pada akhirnya akan berdampak positif pada peningkatan penjualan dan keberlanjutan 
usaha mereka di masa depan. 
 
METODOLOGI 

Pelaksanaan program pengabdian ini menggunakan metode pelatihan yang 
terdiri dari empat tahapan utama. Tahapan – tahapan tersebut akan disajikan pada 
tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Program Pelatihan Literasi Digital untuk Pelaku UMKM 

Tahap Deskripsi Durasi Tujuan 
Pencerahan  Memberikan pemahaman 

tentang pentingnya literasi 
digital dalam iklan, termasuk 
konsep dasar, tren terkini, dan 
tips membuat konten menarik. 

60 menit (30 
menit diskusi) 

Meningkatkan 
pemahaman peserta 
tentang literasi digital dan 
efektivitas iklan. 

Pengenalan dan 
Praktik  

Pengenalan alat digital untuk 
pembuatan konten iklan 
(Canva, aplikasi pengedit 
video, media sosial) dan 
praktik langsung membuat 
konten. 

90 menit  Memberikan kesempatan 
untuk menerapkan materi 
yang diajarkan dan 
menghasilkan konten 
iklan sesuai kebutuhan 
bisnis. 

Presentasi  Peserta mempresentasikan 
konten iklan yang telah dibuat 
(gambar/video) kepada 
kelompok, dengan umpan 
balik dari fasilitator dan 
peserta lain. 

60 menit  Meningkatkan 
kepercayaan diri dan 
keterampilan komunikasi 
serta pemasaran peserta. 

Refleksi dan 
Evaluasi  

Peserta merefleksikan 
pengalaman pelatihan. 
Evaluasi dilakukan melalui dua 
pendekatan: proses (keaktifan) 
dan hasil (kuis dan konten 
iklan). 

 Mengukur pemahaman 
peserta dan memberikan 
kesempatan untuk 
mengidentifikasi kendala 
serta solusi dalam 
pembuatan konten. 

 
Tabel ini merangkum empat tahapan utama dalam pelaksanaan program 

pengabdian yang bertujuan untuk meningkatkan literasi digital pelaku UMKM, 
khususnya dalam pembuatan konten iklan. Setiap tahapan mencakup deskripsi 
kegiatan, durasi, dan tujuan yang ingin dicapai, yang dirancang agar peserta dapat 
secara efektif memahami dan menerapkan materi yang diajarkan melalui pengalaman 
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praktis dan interaksi kelompok. Berikut adalah dokumentasi kegiatan dalm program 
pemberdayaan literasi digital yang dilaksanakan di Desa Warunng Asem 

 

 
Gambar 1. Proses Pembukaan dan Pemberian Materi pada Kegiatan Pemberdayaan Literasi Digital di Desa 

Warung Asem 
 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan Iklan oleh Peserta Berdasarkan Jenis UMKM di desa Warung Asem  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pelatihan pemberdayaan literasi digital bagi pelaku UMKM di Desa 
Warungasem Batang menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek, 
yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta terhadap penggunaan media digital 
untuk iklan. Pada tahap awal, banyak peserta yang belum memahami konsep dasar 
literasi digital dan manfaatnya dalam meningkatkan penjualan. Setelah mengikuti sesi 
pencerahan, 85% peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya 
literasi digital dalam bisnis mereka, yang diukur melalui pre-test dan post-test yang 
dilakukan sebelum dan sesudah pelatihan. Peserta kini lebih mampu mengidentifikasi 
komponen penting dari sebuah konten iklan yang efektif. 

Dari segi keterampilan, peserta mengalami peningkatan yang jelas dalam 
pembuatan konten iklan. Pada awal pelatihan, hanya 30% peserta yang memiliki 
keterampilan dasar dalam menggunakan alat-alat digital seperti Canva dan aplikasi 
pengedit video sederhana. Setelah sesi praktik langsung, angka ini meningkat menjadi 
75%, dengan peserta mampu membuat konten visual sederhana yang menarik. Selain 
itu, peserta juga mulai memahami cara menyusun teks iklan yang persuasif sesuai 
dengan karakteristik produk mereka. Kemampuan untuk mengintegrasikan elemen 
visual dan teks dalam konten iklan menjadi salah satu keterampilan penting yang 
berhasil dikuasai oleh mayoritas peserta. 

Selain pengetahuan dan keterampilan, pelatihan ini juga mempengaruhi sikap 
peserta terhadap literasi digital. Sebelum pelatihan, banyak peserta yang merasa ragu 
untuk menggunakan media digital karena terbatasnya pengetahuan teknologi. Namun, 
setelah mengikuti pelatihan, sekitar 90% peserta menunjukkan sikap yang lebih positif 
dan percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung bisnis 
mereka. Hal ini terlihat dari antusiasme mereka dalam sesi praktik dan presentasi, di 



Pemberdayaan Literasi Digital Bagi Pelaku UMKM Warung Asem Batang..... 

60 
 

mana peserta secara aktif mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai strategi 
iklan digital yang lebih efektif. 

Meskipun pelatihan ini menunjukkan hasil yang positif, pelatihan literasi digital 
bagi pelaku UMKM di Desa Warungasem Batang masih menghadapi beberapa kendala 
yang memerlukan perhatian. Menurut penelitian oleh (Maulana et al., 2022), pelatihan 
yang efektif harus mempertimbangkan kebutuhan spesifik peserta agar dapat 
memberikan hasil yang optimal (Maulana et al., 2022). Salah satu tantangan utama yang 
ditemukan adalah keterbatasan waktu dalam setiap sesi pelatihan, khususnya pada sesi 
praktik langsung. Banyak peserta yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk benar-
benar memahami cara menggunakan alat digital seperti Canva dan aplikasi pengedit 
video. Bagi peserta yang belum terbiasa dengan teknologi, waktu yang dialokasikan 
tidak cukup untuk benar-benar menguasai keterampilan baru ini. Hal ini sejalan dengan 
temuan Kääriäinen et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang tidak 
memadai dalam hal waktu dapat menghambat proses pembelajaran (Kääriäinen et al., 
2023). Oleh karena itu, untuk program pelatihan berikutnya, perpanjangan durasi sesi 
praktik perlu dipertimbangkan agar peserta memiliki kesempatan lebih banyak untuk 
berlatih. 

Selain masalah waktu, ada perbedaan tingkat pemahaman teknologi antara 
peserta yang juga menjadi tantangan dalam pelatihan ini. Beberapa peserta dengan 
pemahaman teknologi yang lebih rendah membutuhkan bimbingan lebih intensif 
dibandingkan peserta lain yang sudah memiliki pengetahuan dasar. Hal ini membuat 
pelaksanaan pelatihan menjadi kurang merata, di mana beberapa peserta maju lebih 
cepat sementara yang lain tertinggal. Sebuah solusi yang mungkin diterapkan adalah 
pembagian kelompok berdasarkan tingkat pemahaman teknologi peserta, sehingga 
pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing kelompok (Budiarto et 
al., 2022). 

Selain itu, meskipun pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman dasar 
peserta tentang literasi digital, ada kekurangan dalam materi terkait pemasaran digital 
secara komprehensif. Materi yang disajikan masih terbatas pada pembuatan konten 
iklan visual dan teks. Untuk pelatihan selanjutnya, akan sangat berguna jika materi 
tambahan terkait strategi pemasaran digital lebih mendalam, seperti pengoptimalan 
SEO (Search Engine Optimization), penggunaan media sosial secara lebih strategis, dan 
analisis target pasar melalui platform digital. Hal ini penting untuk membantu peserta 
mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan terukur di era digital yang 
semakin kompetitif (Malesev & Cherry, 2021). 

Pendampingan lanjutan juga menjadi elemen penting yang perlu diperhatikan. 
Meskipun peserta telah berhasil membuat konten iklan selama pelatihan, mereka masih 
membutuhkan bimbingan dalam menjalankan kampanye iklan secara berkelanjutan. 
Tanpa bimbingan setelah pelatihan, peserta mungkin kesulitan mengelola dan 
mengembangkan konten yang mereka buat untuk jangka panjang. Oleh karena itu, 
program pendampingan pasca-pelatihan dapat membantu peserta 
mengimplementasikan ilmu yang mereka dapatkan secara konsisten dan efektif (James, 
2021). 

Terakhir, penting untuk melakukan evaluasi terhadap keberhasilan konten iklan 
yang telah dibuat. Evaluasi ini bisa berupa analisis terhadap dampak iklan digital dalam 
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meningkatkan penjualan atau memperluas jangkauan pasar. Dengan demikian, peserta 
bisa mendapatkan umpan balik yang jelas mengenai efektivitas strategi pemasaran 
mereka, dan mereka bisa melakukan perbaikan atau penyesuaian pada kampanye yang 
dijalankan (Pelletier & Cloutier, 2019). Hal ini juga akan memberikan wawasan yang 
lebih dalam tentang bagaimana peserta dapat mengukur kesuksesan kampanye digital 
mereka. 

 
SIMPULAN 

Pemberdayaan literasi digital melalui pelatihan bagi pelaku UMKM di Desa 
Warungasem Batang telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan sikap pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi 
digital untuk kebutuhan pemasaran. Dengan penguasaan konten iklan yang baik, UMKM 
dapat memaksimalkan potensi produk mereka, menjangkau konsumen yang lebih luas, 
dan meningkatkan daya saing di pasar. Meskipun hasil pelatihan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek, seperti kemampuan membuat iklan 
digital yang menarik dan relevan, masih terdapat tantangan terkait akses terhadap 
teknologi dan keterbatasan sarana pendukung bagi sebagian besar pelaku UMKM. 
Untuk itu, diperlukan pendampingan yang lebih lanjut, terutama dalam hal 
pemanfaatan platform digital secara berkelanjutan dan konsisten. 

Sebagai rekomendasi, program pelatihan lanjutan dapat difokuskan pada 
optimalisasi penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran yang lebih efektif dan 
efisien, serta pengembangan konten iklan yang sesuai dengan target audiens spesifik. 
Selain itu, perlu diadakan kajian lebih mendalam terkait dampak jangka panjang literasi 
digital terhadap peningkatan penjualan dan keberlanjutan bisnis UMKM di masa depan. 
Pengembangan infrastruktur digital juga menjadi salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan untuk memastikan bahwa seluruh pelaku UMKM dapat mengakses dan 
memanfaatkan teknologi secara maksimal. Pada akhirnya, keberhasilan program 
pelatihan literasi digital tidak hanya ditentukan oleh peningkatan keterampilan peserta, 
tetapi juga oleh seberapa baik program ini diintegrasikan dengan kebutuhan jangka 
panjang para pelaku UMKM. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, akademisi, 
dan pelaku usaha perlu terus ditingkatkan untuk menciptakan ekosistem UMKM yang 
lebih tangguh dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 
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